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This research aims to understand the formation of adolescent self-concept within 
Indonesian National Army (TNI) families. The study employs a qualitative descriptive 
method, which describes and explains the meaning of the data obtained to provide a 
comprehensive overview of the issue under investigation. Data were collected through 
in-depth interviews with selected informants based on predefined criteria. The 
findings indicate that family plays a crucial role in shaping positive self-concept in 
adolescents. Effective family communication, characterized by openness and mutual 
understanding, tends to foster a positive self-concept in adolescents. Furthermore, the 
profession of being in the TNI does not hinder family communication. Pluralistic and 
consensual communication patterns within the family contribute to positive self-
concept formation in adolescents, whereas protective communication patterns may 
lead to characteristics of low self-confidence in adolescents. Good self-understanding 
among adolescents is highlighted as a critical factor in shaping their self-concept, 
enhancing their confidence and ability to effectively confront challenges. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembentukan konsep diri 
remaja pada keluarga Tentara Nasional Indonesia (TNI). Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif, yaitu teknik yang menggambarkan dan menjelaskan 
makna dari data yang telah didapat sehingga menghasilkan gambaran menyeluruh dari 
persoalan yang diteliti. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara 
mendalam dengan beberapa informan yang telah ditentukan kriterianya. Hasil 
penelitian menunjukan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk konsep 
diri positif pada remaja. Komunikasi yang baik dalam keluarga dapat melalui 
komunikasi yang terbuka dan saling pengertian. Remaja yang dapat berkomunikasi 
dengan keluarga secara terbuka cenderung mengembangkan konsep diri yang positif. 
Selanjutnya Profesi sebagai TNI tidak menjadi hambatan dalam komunikasi keluarga, 
Pola komunikasi pluralistik dan konsensual dalam keluarga dapat membentuk konsep 
diri positif pada remaja, sedangkan pola komunikasi protektif dalam keluarga dapat 
menimbulkan karakteristik kurangnya kepercayaan diri pada remaja. Pemahaman diri 
yang baik oleh remaja menjadi faktor penting dalam membentuk konsep diri remaja. 
Pemahaman diri yang baik pada remaja akan meningkatkan kepercayaan diri dan 
kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan dengan baik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pengaruh lingkungan merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan 
konsep diri seseorang. Setiap individu, khusus-
nya pada remaja, menerima sebuah jawaban 
yang akan membantu mereka memperbaiki diri 
dan mengubah perspektif mereka tentang diri 
mereka sendiri. Konsep diri yang positif tentunya 
akan dibentuk oleh reaksi positif dari orang 
terdekat seperti dalam keluarga. Ketika sese-
orang merasa diterima, dihormati, dan disukai 
oleh orang lain, mereka cenderung menerima 
dan menghargai diri mereka sendiri. Sebaliknya, 
ketika seseorang dihina, dan ditolak oleh orang 
lain, mereka cenderung tidak menerima keadaan 

yang ada dalam diri dan merasa tidak percaya 
diri (Fadillah, 2021). 

Konsep diri merupakan sebuah pandangan 
terhadap individu mengenai siapa dan bagai-
mana diri individu tersebut dan hal tersebut 
dapat diperoleh dari informasi yang diberikan 
oleh orang lain. Memasuki usia remaja, remaja 
dapat menggunakan komunikasi sebagai cara 
untuk berinteraksi dengan orang lain hal ini 
berguna agar remaja mendapatkan masukan dan 
penilaian dari orang lain yang akan membantu 
mereka membuat pemahaman mereka tentang 
diri mereka sendiri. Menurut Nofrion (2018), 
keluarga dan orang terdekat adalah orang lain 
penting yang memberi tahu remaja apa dan siapa 
diri mereka.  
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Peran orang tua sangat penting dalam 
kehidupan remaja. Meskipun orang tua memikul 
tanggung jawab sebagai anggota Tentara 
Nasional Indonesia (TNI), yang mengharuskan 
selalu siap untuk berpisah dengan keluarga. 
Sebagai orang tua tetap harus mendampingi 
anak-anak mereka agar mereka tumbuh menjadi 
individu yang positif. Hal ini dikarenakan 
keberadaan orang tualah yang dibutuhkan 
seorang anak ketika mulai mengenal lingkungan-
nya dan bersosialisasi dengan orang lain. Orang 
tua adalah orang terdekat yang dapat 
berkomunikasi dengan anak dan juga orang 
pertama yang dapat memahami komunikasi 
dengan anak. Hal ini disebabkan fakta bahwa 
konsep diri muncul dalam komunikasi dan juga 
merupakan proses internalisasi dan tindakan 
yang kompleks menurut perspektif sosial (Wood, 
2014). 

Koerner dan Fitzpatrick dalam Vangelisti 
(2004) menjelaskan bahwa Komunikasi yang 
baik dalam keluarga juga dapat dipengaruhi oleh 
pola komunikasi keluarga yang terjadi. Terdapat 
beberapa pola komunikasi dalam sebuah 
keluarga. Pola komunikasi keluarga yang 
pertama adalah Pola komunikasi keluarga 
konsensual. Dalam keluarga ini ditandai dengan 
mengadakan diskusi secara terbuka sehingga 
setiap anggota keluarga dapat saling memahami 
dan menerima pendapat satu sama lain. Pola 
komunikasi ini memastikan komunikasi yang 
terbuka dan menghormati kewenangan masing-
masing anggota keluarga. Orang tua berfungsi 
sebagai pengambil keputusan akhir dalam 
keluarga. Pola komunikasi yang kedua adalah 
pluralistic. Dalam keluarga pluralistik biasanya 
ditandai dengan sebuah diskusi yang terbuka dan 
tidak terbatas yang dapat melibatkan seluruh 
anggota keluarga. Orang tua dalam keluarga 
pluralistik tidak merasa harus untuk mengen-
dalikan anak-anak mereka atau menentukan 
keputusan bagi anak-anak (Vangelesti, 2004) 

Selanjutnya keluarga protektif. Dalam 
keluarga ini ditandai dengan adanya penekanan 
pada kepatuhan terhadap otoritas orang tua dan 
cenderung sedikit komunikasi secara terbuka. 
Orang tua yang berpandangan pada komunikasi 
keluarga protektif percaya bahwa mereka lah 
yang bertanggung jawab untuk mengambil 
keputusan bagi keluarga dan anak-anak mereka 
(Runtiko, 2021). Pola komunikasi yang terakhir 
yaitu Laissez - Faire. Komunikasi dalam keluarga 
ini ditandai dengan interaksi yang cukup sedikit 
dan cenderung tidak melibatkan antar anggota 
keluarga. Orang tua dalam keluarga ini memiliki 

kepercayaan pada setiap anggota keluarganya 
dapat menentukan keputusan masing-masing 
namun juga orang tua dalam keluarga ini tidak 
tertarik terhadap keputusan yang anak pilih, 
serta tidak menghargai komunikasi yang anak 
mereka lakukan (Runtiko, 2021). 

Komunikasi yang baik dalam keluarga 
dipengaruhi juga oleh adanya rasa saling 
keterbukaan, kepercayaan, dan juga kesetaraan 
yang ada dalam keluarga. Sehingga pemilihan 
pola komunikasi dalam keluarga menjadi hal 
yang penting agar dapat tercipta komunikasi 
yang baik dalam keluarga. Dikarenakan 
komunikasi yang baik dan sesuai dalam keluarga 
juga akan turut membentuk konsep diri yang 
baik pada remaja (Waangsir, 2023). 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis metode deskriptif. 
Pengambilan data dilakukan dengan mengguna-
kan metode indepth interview bersama informan 
yang dipilih secara purposive sampling, yaitu 
ditentukan secara kriteria dan pertimbangan 
tertentu (Sugiono, 2013). Penentuan informan 
dipilih berdasarkan kriteria orang tua yang 
bekerja sebagai TNI AL yang mempunyai anak 
remaja dengan usia antara 14-21 Tahun. Selain 
itu, pengumpulan data juga dilakukan melalui 
studi literatur untuk memudahkan penulis mem-
peroleh data sekunder mengenai permasalahan 
yang sedang diteliti. Kemudian data dianalisis 
melalui analisis kualitatif yang memiliki tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Choiri & Shidiq, 2019).  

Peneliti telah melakukan wawancara kepada 5 
informan yang telah memenuhi kriteria 
penelitian. Berikut adalah data dari 5 informan 
terpilih: 

 

Informan Nama Usia Jenis 
Kelamin 

Tempat 
Tinggal 

Informan 1 Jaka 21 Laki-laki Surabaya 

Informan 2 Farras  20 Laki-laki Surabaya 

Informan 3  Ukik 20 Laki-Laki Surabaya 

Informan 4 Diyanto - Laki-laki Surabaya 

Informan 5 Agus 
Djunaidi 

- Laki-laki Surabaya 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini menghasilkan beberapa 

temuan yang dapat digunakan sebagai pem-
bahasan. Keterbukaan menjadi hal penting dalam 
sebuah keluarga hal ini dikarenakan keterbukaan 
dapat menciptakan komunikasi yang terjalin 
dengan baik dalam keluarga (Waangsir, 2023). 
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Informan 1 
merasa bahwa dirinya dapat secara terbuka 
dengan orang tua dan dapat membicarakan 
apapun kepada orang tua tanpa adanya batasan. 
Sedangkan informan 3 tidak dapat terbuka 
dengan orang tua dikarenakan adanya penolakan 
berupa bentakan dari orang tua informan. 
Keterbukaan dalam keluarga seharusnya tetap 
dilakukan apapun keadaanya, hal ini dikarenakan 
keterbukaan dapat menentukan bagaimana 
pembentukan konsep diri remaja kedepannya. 

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa 
kategori pola komunikasi, yaitu pola komunikasi 
keluarga konsensual, pluralistik, dan juga 
protektif. Pola komunikasi keluarga konsensual 
ditemukan pada keluarga informan 1 hal ini 
ditunjukkan bahwa informan 1 merasa setara 
dalam keluarga, sehingga dia dapat mengatakan 
apa yang dia mau tanpa merasa dibatasi serta 
informan 1 juga diberikan kepercayaan dalam 
mengambil sebuah keputusan. Namun, sebagai 
anak, informan 1 tetap menghargai dan 
menghormati perasaan dan keputusan dari orang 
tuanya. 

Keluarga informan 2 menunjukkan pola 
komunikasi keluarga pluralistik, yang menun-
jukkan bahwa informan 2 merasa lebih bebas 
berkomunikasi karena merasa setara dengan 
orang tua dan seperti lawan bicara saat 
berbicara. Selain itu, informan 4 sebagai orang 
tua informan 2 memberikan kesempatan kepada 
anaknya untuk berkomunikasi secara terbuka 
dan topik bahasan dapat berkembang dan 
mengalir. Pola komunikasi keluarga protektif 
ditemukan pada keluarga informan 3. Informan 3 
menyampaikan bahwa saat ini informan 3 masih 
dianggap seperti anak kecil dan sebagai anak 
harus nurut segala keputusan dari orang tua dan 
dapat memutuskan segala hal yang diinginkan 
oleh informan pada saat informan sudah pada 
usia dewasa atau sudah bekerja. Informan 5 
sebagai orang tua dari informan 3 meng-
konfirmasi bahwa hanya memberikan sedikit 
kesempatan kepada anak dan juga tidak 
sepenuhnya memberikan kepercayaan kepada 
anak.  

Pola komunikasi keluarga juga dapat mem-
pengaruhi sikap remaja karena remaja tumbuh 

dan berkembang melalui pola komunikasi 
keluarga. Remaja akan membentuk konsep diri 
yang positif jika dalam keluarga mereka 
menggunakan pola komunikasi konsensual dan 
pluralistik hal ini disebabkan oleh pola 
komunikasi yang terbuka mengajarkan remaja 
bagaimana menghargai orang dalam berkomu-
nikasi sehingga remaja mendapatkan arahan 
yang jelas dalam kehidupannya. Sedangkan pola 
komunikasi protektif akan menyebabkan remaja 
menganggap keterbukaan komunikasi tidak 
berguna dan membuat mereka tidak percaya diri 
dalam mengambil keputusan (Vangelisti, 2004). 

Pengaruh pembentukan konsep diri selanjut-
nya adalah tidak adanya hambatan komunikasi 
dalam sebuah keluarga. Sehingga interaksi dan 
komunikasi dapat terjalin dengan baik (Hartanti, 
2018). Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan 
bahwa orang tua yang berprofesi sebagai Tentara 
Nasional Indonesia (TNI) tidak menghalangi atau 
menghambat komunikasi dalam sebuah keluarga. 
Hal ini disampaikan oleh informan 4 dan 5, 
informan 4 menyatakan bahwa komunikasi 
masih dapat dilakukan dalam situasi sedang 
bertugas, seperti saat kapal sedang bersandar. 
Informan 10 yang berprofesi sebagai TNI juga 
menyatakan bahwa, asalkan ada alat komunikasi, 
komunikasi dapat dilakukan di mana pun dan 
kapan pun. Penilaian reflektif, khususnya yang 
dilakukan oleh remaja, mempengaruhi pem-
bentukan konsep diri yang positif. Penilaian 
reflektif terjadi dengan melakukan penilaian 
pada diri sendiri, yang berasal dari persepsi kita 
tentang bagaimana orang lain menilai kita, dan 
persepsi ini dapat mempengaruhi bagaimana 
remaja memandang dirinya sendiri (Wood, 
2014).  

Hal ini terlihat dari bagaimana informan 
menyampaikan tentang dirinya sendiri. Seperti 
yang ditunjukkan oleh informan nomor satu, 
mereka sangat memahami dan menerima kondisi 
atau keadaan mereka saat ini sehingga mereka 
tidak lagi menyangkal atau membantah 
kekurangan mereka. Namun, berbeda dengan 
informan 3, yang menyatakan bahwa sampai saat 
ini masih belum dapat memahami sepenuhnya 
keadaan atau kondisi yang mereka alami. Hal ini 
dikarenakan informan 3 masih bingung dengan 
kondisi yang mereka alami karena masih belum 
memahami apa saja kelebihan yang mereka 
miliki dan mungkin merasa banyak memiliki 
kekurangan.  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
konsep diri dari remaja selanjutnya yaitu 
penilaian langsung. Penilaian langsung merupa-
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kan sebuah komunikasi yang dilakukan dengan 
orang lain yang menjelaskan tentang siapa diri 
remaja dengan cara memberikan label atau 
arahan secara langsung terhadap tindakan atau 
perilaku yang remaja lakukan. (Wood, 2014). 

Hal ini dibuktikan dari Keseluruhan informan 
yang menyampaikan bahwa interaksi dengan 
orang lain dapat membantu informan dalam 
mengembangkan diri. Seperti yang disampaikan 
oleh informan 1 yang menjelaskan bahwa 
interaksi dengan orang lain dapat menambah 
wawasan dan juga ilmu. Menurut William D 
Brooks dan Philip Emmet Pembentukan konsep 
diri yang positif dapat ditandai dengan Remaja 
yang dapat memahami kemampuan diri nya 
sendiri sehingga akan membentuk rasa keper-
cayaan diri yang tinggi, dan pada akhirnya 
remaja akan mampu untuk menghadapi 
permasalahan yang dialami. (Sari, 2018). Dalam 
penelitian terdapat sebuah temuan yang men-
jelaskan bahwa terdapat remaja yang merasa 
mereka memiliki kemampuan untuk menyele-
saikan masalah yang mereka hadapi, namun juga 
masih terdapat yang merasa kebingungan saat 
menghadapi masalah yang dialaminya. Informan 
2 menyampaikan bahwa dirinya mampu menye-
lesaikan masalah karena dia percaya bahwa 
masalah tersebut adalah tanggung jawabnya 
sendiri, sehingga dia mampu menyelesaikannya 
sendiri. Sebaliknya, informan 3 masih bingung 
bagaimana menyelesaikan masalah yang dia 
hadapi. 

Pujian dari orang lain kepada remaja mem-
berikan mereka kesempatan untuk menyadari 
kelebihan atau kemampuan yang mereka miliki 
dan dapat mereka banggakan. (Hartanti, 2018) 
Oleh karena itu, remaja dengan konsep diri 
positif cenderung mampu menerima dan 
merespons pujian atau kritikan dengan baik. 
Remaja yang bisa menerima pujian atau kritikan 
dengan baik tidak akan merasa rendah diri atau 
merasa lebih superior dibandingkan orang lain. 
(Sari, 2018). 

Informan 2 menyampaikan bahwa dirinya 
dapat menerima pujian maupun kritikan dari 
orang lain dengan terbuka. Informan 2 merasa 
pujian yang diterimanya merupakan hasil dari 
pencapaiannya dan menghargai pujian tersebut. 
Sebaliknya, informan 3 hanya mampu menerima 
pujian yang bersifat positif dan menolak pujian 
yang disampaikan dengan cara negatif, seperti 
sindiran. Remaja yang mampu menyikapi 
kekurangan dan memperbaiki diri akan 
membentuk konsep diri yang positif. Selain itu, 
remaja yang bisa memahami kekurangannya 

akan lebih mudah menerima kritik dan saran 
dari orang lain. Dengan begitu, remaja bisa 
memahami letak kesalahannya dan melakukan 
introspeksi untuk menjadi lebih baik (Sari, 
2018). 

Informan 1 menyampaikan bahwa 
kekurangan yang dimilikinya saat ini tidak 
menjadi penghalang untuk berkembang menjadi 
lebih baik. Informan 1 merasa perlu dan selalu 
mencari cara untuk dapat memperbaiki diri, 
salah satunya dengan menerima masukan dan 
kritik dari orang lain. Sebaliknya, informan 3 
merasa belum mampu mengevaluasi diri dengan 
baik dan mengalami kesulitan dalam mencoba 
memperbaiki diri. Namun, informan 3 tetap 
berusaha untuk terus memperbaiki dirinya. 
Kemampuan remaja dalam memahami dan 
memperbaiki diri akan menentukan keberhasilan 
atau kegagalan mereka dalam hidup. Hal ini 
disebabkan oleh bagaimana remaja menyikapi 
kekurangan dan kemampuan mereka dalam 
mengevaluasi diri, yang sangat mempengaruhi 
kemampuan mereka dalam menghadapi 
tantangan (Hartanti, 2018). 

Konsep diri yang negatif pada remaja dapat 
ditandai dengan perasaan bahwa mereka tidak 
disukai oleh orang lain. Sebaliknya, remaja yang 
tidak merasakan perasaan tersebut cenderung 
membentuk konsep diri yang positif karena 
mereka merasa mendapatkan perhatian dan 
kasih sayang dari orang lain (Sari, 2018). 
Informan 1 menyatakan bahwa dirinya tidak 
pernah merasa tidak disukai oleh orang lain. Hal 
ini dikarenakan dalam lingkungan keluarga dan 
pertemanan, dirinya selalu merasa diperhatikan 
dan disayangi. Sedangkan, informan 3 memiliki 
perasaan tidak disukai oleh orang lain. Perasaan 
ini muncul karena dalam lingkungan per-
temanan, ia merasa berjauhan dengan teman-
temannya, yang menyebabkan kebingungan dan 
merasa tidak diperhatikan. 

Remaja yang merasa tidak disukai oleh orang 
lain cenderung melihat bahwa orang lain tidak 
menyukai atau bahkan membencinya, sehingga 
dapat menimbulkan perasaan permusuhan 
dalam kehidupannya. Hal ini juga dapat membuat 
remaja merasa menjadi korban dalam 
lingkungan sosialnya. Remaja yang mengalami 
perasaan seperti ini sebaiknya mencoba untuk 
menerima situasi yang ada dan tetap berusaha 
berinteraksi secara positif dengan orang lain 
(Hartanti 2018). 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Keluarga memiliki peran penting dalam 
menumbuhkan konsep diri yang positif pada 
remaja. Karena terdapat perasaan saling 
pengertian dalam keluarga sehingga komuni-
kasi dapat terjadi secara terbuka. Remaja yang 
dapat berkomunikasi secara terbuka dengan 
keluarga cenderung dapat mengembangkan 
konsep diri ke arah yang positif, karena 
mereka merasa nyaman untuk berbagi cerita 
dan dapat menerima nasihat serta arahan dari 
orang lain. sehingga, remaja memiliki 
kemampuan untuk menyadari kesalahan 
mereka dan melakukan evaluasi diri untuk 
memperbaiki diri mereka sendiri. 

Tidak selamanya komunikasi dengan 
keluarga berjalan dengan lancar, seperti 
halnya menjadi anggota TNI. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa menjadi anggota TNI 
tidak selamanya menjadi hambatan dalam 
berkomunikasi. Sebagai orang tua, mereka 
masih harus mengawasi dan berkomunikasi 
dengan keluarga. Pola komunikasi pluralistik 
dan konsensual akan membentuk konsep diri 
yang positif bagi remaja karena dalam 
keluarga ini, remaja akan diberi kesempatan 
dan kepercayaan untuk menjalani kehidupan 
mereka. Sebaliknya, pola komunikasi yang 
protektif akan membentuk karakteristik 
remaja yang tidak percaya diri.  

Konsep diri remaja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, termasuk pemahaman diri 
yang baik. Pemahaman ini membantu remaja 
mengenali kelebihan dan kekurangan mereka, 
sehingga mampu melakukan evaluasi diri dan 
berkembang menjadi lebih baik. Remaja 
dengan konsep diri positif cenderung 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi untuk 
menghadapi dan menyelesaikan masalah yang 
mereka hadapi. Di sisi lain, remaja dengan 
konsep diri negatif mungkin merasa tidak 
diperhatikan dalam lingkungan mereka, yang 
dapat menyebabkan timbulnya perasaan 
kebencian terhadap diri sendiri atau orang 
lain. Oleh karena itu, penting bagi remaja dan 
keluarga mereka untuk saling memahami dan 
mendukung. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat diberikan beberapa saran 
praktis kepada keluarga Tentara Nasional 
Indonesia (TNI) untuk membangun pola 
komunikasi yang positif dan terbuka kepada 
anak remaja. Kenyamanan dan kepercayaan 

diri remaja penting untuk dibangun bersama 
peran kasih sayang dari orang tua supaya 
anak mampu menemukan konsep dirinya 
sehingga tercipta karakter diri remaja yang 
positif. Selain hal tersebut, peneliti berharap 
pada peneliti selanjutnya mampu meneliti 
lebih lanjut terkait bagaimana proses 
komunikasi yang terjadi pada keluarga yang 
tidak terbatas pada keluarga Tentara Nasional 
Indonesia (TNI) saja, sehingga hasil penelitian 
lebih variatif sehingga mampu menambah 
ilmu dan wawasan. 
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